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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Dari pembahasan pada bab-bab sebelumnya dapat diambil beberapa 

kesimpulan, diantaranya adalah: 

1. Konsep mahar menjadi bagian yang penting dalam pernikahan. 

Tanpa adanya mahar dalam pernikahan maka pelaksaan pernikahan 

itu dinyatakan tidak benar. Konsep mahar meliputi: Substansi 

mahar yakni suatu pemberian yang diberikan oleh calon suami 

kepada calon istrinya sebagai pemberian dengan penuh kerelaan 

dan tanpa ada paksaan. Fungsi mahar dalam perkawinan diamana 

mahar menjadi kewajiban seorang suami dan merupakan 

sepenuhnya hak istri. al-Qura>n memerintahkan untuk sederhana 

dalam menentukan mahar dan tidak berlebih-lebihan, Serta bentuk 

mahar bisa berupa jasa atau berupa harta, benda bahkan 

memerdekakan budak. 

2. Islam tidak menentukan jumlah besar atau kecilnya mahar, hal ini 

disebabkan adanya perbedaan kemampuan antara sesama manusia. 

jadi ukuran mahar diserahkan kepada kemampuan suami dengan 

pandangan yang sesuai. Mahar menjadi simbol penghormatan 

kepada istri dan keluarganya, tetapi tidak jarang jumlah yang 

diinginkan membuat pria kesulitan untuk menyanggupinya. 
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B. Saran 

Membicarakan masalah mahar memang sangat penting, terutama 

menjelang melaksanakan pernikahan. Terkadang hanya karena masalah mahar 

akhirnya bisa menjadi bahan pembicaraan yang kurang berkenan di hati mempelai 

bahkan di lingkungan masyarakat.  

Berkaitan dengan penulisan skripsi ini, penulis memberi saran sebagai 

berikut: 

1. Hendaknya para calon mempelai ketika ingin melakukan pernikahan 

perlu membicarakan mahar sesuai dengan kesepakatan antara kedua 

pihak. 

2. Para calon mempelai perlu memahami bahwa mahar merupakan suatu 

cara untuk mempererat tali kasih sayang diantara mereka serta simbol 

ketulusan hati seorang suami kepada istri. 

3. Hendaknya permasalahan mahar jangan dijadikan kendala bagi manusia 

yang sudah ada keinginan untuk melaksanakan pernikahan. Dan Islam 

sangat menganjurkan perempuan agar tidak meminta mahar yang 

berlebihan atau memberatkan laki-laki. 

Setelah melakukan penyajian tentang Konsep Mahar dalam al-Qur>an 

(Telaah Tematik), saya menyarankan untuk para pembaca agar dapat mempelajari 

dan memahami skripsi ini secara mendalam. Sebab ini merupakan ilmu yang 

Insya Allah akan menghantarkan seseorang untuk mampu menggunakan secara 

maksimal demi menjadi manusia yang seutuhnya. 
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Skripsi ini sudah ditulis secara sungguh-sungguh, meskipun demikian 

Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kata sempurna. Apabila 

dalam penulisan skripsi ini terdapat kekeliruan yang tidak disadari, kritik dan 

saran yang konstruktif sangat diharapkan demi proses belajar untuk menjadi 

manusia yang lebih baik. 




